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Abstrak: Penelitian ini mengkaji dampak Kurikulum Merdeka terhadap perubahan pola belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Pematang Gajah, Muaro Jambi. Dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan 

potensi mereka. Siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran, meskipun 

terdapat tantangan dalam penyesuaian terhadap metode belajar yang lebih fleksibel. Kurangnya 

pemahaman teknologi di kalangan siswa dan guru menjadi salah satu kendala yang signifikan, 

yang menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS 

Materi Fotosintesis Meskipun demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan 

berkelanjutan dalam bentuk pelatihan bagi guru serta penyediaan fasilitas yang memadai untuk 

mendukung implementasi kurikulum. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pola Belajar Siswa, Berfikir Kritis, Sumber Daya 

Teknologi. 

Abstract: This study aims to analyze the impact of the Independent Curriculum on changes in 

student learning patterns at the Nurul Iman Pematang Gajah Private Elementary School, 

Muaro Jambi. With a descriptive qualitative approach, this study collected data through 

observation, in-depth interviews, and documentation. The results of the study indicate that the 

implementation of the Independent Curriculum provides freedom for students to learn 

according to their interests and potential. Students become more active and independent in the 

learning process, although there are challenges in adjusting to more flexible learning methods. 

The lack of understanding of technology among students and teachers is a significant obstacle, 

which hinders the development of critical thinking skills in the subject of Photosynthesis 

Science. However, this study highlights the importance of ongoing support in the form of 

training for teachers and the provision of adequate facilities to support the implementation of 

the curriculum. These findings are expected to provide insight for policy makers and education 

practitioners in formulating more effective strategies in implementing the Independent 

Curriculum to improve the quality of learning in madrasas. 
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https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa
mailto:saripaastna731@gmail.com


 
 
 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa                                                                    Vol. 6, No. 2, Mei 2025 

 

220 

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 

Resources. 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum pembelajaran yang mengacu pada 

pendekatan bakat dan minat. Kurikulum yang diluncurkan Kemendikburistek Bapak Nadiem 

Makarim adalah upaya bentuk evaluasi dari perbaikan kurikulum 2013.Kurikulum 2013 

digunakan sebelum masa pandemi melanda Indonesia, dimana kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum satu-satunya yang digunakan didalam proses belajar mengajar. Awal mula 

pencetusan kurikulum merdeka belajar merujuk pada kondisi pandemic Covid-19 sehingga 

menyebabkan berbagai kendala dalam proses pembelajaran. 

Dampak Perubahan Kurikulum Bagi Guru Pada dasarnya setiap implementasi kebijakan 

kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah sangat ditentukan oleh kemampuan guru untuk 

mengimplementasikan dengan benar. Implementsinya dipengaruhi oleh persepsi dan 

interpretasi masing-masing guru. Perubahan kurikulum dilakukan secara sistematis sesua 

perkembangan zaman, seperti yang kita ketahui dunia pendidikan mengalami perubahan di 

tahun 2020 akibat dampak pandemi covid-19 Menurut persepsi dan interpretasi guru terhadap 

kurikulum mencakup empat komponen utama:tujuan-tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

pengetahuan, ilmu-ilmu, data-data, aktivitas-aktivitas dan pengalaman dimana-mana. metode 

dan cara-cara mengajar dan bimbingan yang diikuti murid-murid untuk mendorong mereka 

kepada yang dikehendaki dan tujuan-tujuan yang dirancang, metode dan cara penilaian yang 

digunakan dalam mengukur dan menilai hasil proses pendidikan yang dirancang dalam 

Kurikulum (Adolph 2016). 

Ada beberapa dampak positif dari Pergantian Kurikulum, secara khusus pada Sekolah 

Dasar yakni: Kurikulum baru melengkapi kekurangan yang ada pada kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum yang baru yang akan dilaksanakan, telah didesain dengan menelaah lebih lanjut apa 

saja yang menjadi kendala pada kurikulum sebelumnya. Dari sini dapat dikatakan bahwa salah 

satu tujuan perubahan kurikulum adalah untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada 

pada kurikulum sebelumnya. Harapannya, dampak positif dari kurikulum baru dapat lebih 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.Terdapat penyesuaian dengan tuntutan perubahan 

zaman, zaman berkembang dengan sangat pesat, berbagai aspek kehidupan termasuk 

pendidikan yang membutuhakan adanya perubahan-perubahan ntuk menyesuaikan dengan 
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kebutuhan yang muncul. Fungsi kurikulum inilah yang akan menjawab untuk menhadapi 

tantangan masa depan akibat tuntutan perubahan zaman tersebut dan tetap mampu 

merealisasikan tujuan pendidikan. 

Dampak negatif dari Pergantian Kurikulum, secara khusus pada Sekolah Dasar yakni: 

Tidak tercapainya target pendidikan di awal penerapan. Hal ini biasanya disebabkan karena 

guru sebagai pendidik belum mampu menerapkan kurikulum baru secara menyeluruh. Guru 

harus benar-benar memahami kurikulum baru beserta komponen-komponennya jika ingin 

menerapkannya dengan hasil yang diharapkan. Sebaik apapun kurikulum baru yang 

dikembangkan, jika ujung tombaknya yaitu guru tidak mampu mengerjakannya dalam proses 

belajar mengajar dengan baik maka kurikulum tersebut tidak bisa berjalan lancar. Sosialisasi 

penerapan kurikulum baru membutuhkan waktu. Perubahan kurikulum tentu saja membutuhan 

sosialisasi kepada guru-guru yang merupakan pelaksana di lapangan. Kurikulum baru harus 

mampu membuat semua guru memahami kurikulum baru supaya penerapan kurikulum baru 

itu berhasil (MASKUR, 2023). 

Pola belajar berhubungan terhadap implementasi kurikulum merdeka, maka yang harus 

dilakukan instansi pendidikan meliputi: Menerapkan pembelajaran yang sesuai: maksudnya 

yaitu memfasilitas dan mengadaikan pembelajaran terkait kurikulum merdeka yang sesuai 

dengan minat pelajar.Menerapkan pembelajaran yang efektif: dimana pembelajaran tidak 

hanya berpusat dari guru atau dosen. Apabila instansi pendidikan dapat menerapkan dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dan pembelajaran yang efektif, maka akan 

berhubungan terhadap: Pola belajar individu: yang dimana setiap pelajar mampu belajar dan 

memperoleh pengajar tanpa dipengaruhi dan campur tangan orang lain; 

Pola belajar kelompok: dimana mereka cenderung lebih menyukai pembelajaran 

kelompok yang terdiri dari 2 pelajar atau lebih, biasanya bentuk pola belajar kelompok lebih 

berfokus mengenai diskusi pola belajar terbimbing: dimana pelajar harus dibimbing untuk 

mengerjakan tugasnya, kemudian mereka dapat mengikuti arahan yang telah diberikan 

(Saputra, 2023).Pola belajar individu yang menggambarkan bahwa siswa mampu belajar dan 

memperoleh pengetahuan tanpa dipengaruhi atau tanpa mendapat campur tangan orang lain. 

Jika pola belajar kelompok menggambarkan bahwa siswa bersama 2 atau lebih teman yang 

lain membentuk suatu kelompok belajar untuk berdiskusi guna menyelesaikan suatu 

permasalahan secara bersama-sama. Ada juga pola belajar terbimbing yang mana siswa harus 
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dibimbing untuk mengerjakan tugasnya lalu mereka mengikuti arahan yang diberikan oleh 

pendidik (Darmayani & Amelia, 2023). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Mis Nurul Iman Pematang Gajah 

siswa di kelas 4 Berdasarkan hasil observasi, ditemukan adanya kesenjangan pemahaman yang 

signifikan antara siswa dan konsep Kurikulum Merdeka. Siswa cenderung 

menginterpretasikan 'belajar merdeka' sebagai kebebasan mutlak untuk memilih materi atau 

metode belajar yang mereka sukai, tanpa mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang lebih 

luas. Hal ini terlihat jelas pada preferensi sebagian besar siswa terhadap pembelajaran berbasis 

visual seperti gambar, yang menunjukkan adanya ketergantungan pada representasi konkret 

dan belum tentu mendalam dalam memahami konsep abstrak.  

Selain itu, fokus siswa yang sempit ini juga dapat menghambat pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang merupakan salah satu tujuan utama 

Kurikulum Merdeka." 

Menunjukkan bahwa guru, sebagai fasilitator utama dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, masih dalam tahap penyesuaian diri. Meskipun terdapat antusiasme untuk 

menerapkan kurikulum baru ini, namun penguasaan terhadap konsep dan prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya optimal, Dan guru masih dalam proses adaptasi pada 

kurikulum baru ini yaitu kurikulum merdeka belum sepenuhnya menguasai konsep dan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Kombinasi dari kedua faktor ini menyebabkan 

pembelajaran di kelas belum optimal. Oleh karena itu Peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul “Dampak Kurikulum Merdeka Pada Perubahan Pola 

Belajar Siswa di MIS Nurul Iman Pematang Gajah“ 

a. Fokus Permasalahan 

Supaya Peneliti lebih berfokus pada permasalahan yang dibahas maka penulis memberi 

Batasan masalah pada permasalahan Dampak Kurikulum Merdeka Pada Perubahan Pola 

Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Pematang Gajah Muaro Jambi. 

Penulis Menfokuskan penelitian pada siswa kelas IV pada mata pelajaran Ipas dengan materi 

Fotosintesis. 

b. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola belajar pada kurikulum Merdeka siswa di MIS Nurul Iman 

Pematang Gajah?  
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2. Apa saja dampak penghambat dan pendukung kurikulum merdeka pada perubahan 

pola belajar siswa di Mis Nurul Iman Pematang Gajah? 

3. Apa saja Faktor yang mempengaruhi Dampak kurikulum merdeka pada perubahan 

pola belajar siswa? 

c. Tujuan Penelitian  

1) Untuk Mengetahui pola belajar pada kurikulum Merdeka siswa di Mis Nurul Iman 

Pematang Gajah 

2) Untuk Mengetahui dampak penghambat dan pendukung kurikulum merdeka pada 

perubahan pola belajar siswa di Mis Nurul Iman Pematang Gajah 

3) Untuk mengetahui Apa Saja Faktor yang mempengaruhi dampak kurikulum 

merdeka pada perubahan pola belajar siswa. 

d. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan ini dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan serta 

memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Tentang Dampak kurikulum merdeka pada 

perubahan pola belajar siswa di Mis Nurul Iman Pematang Gajah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah : Hasil penelitian ini dapat membantu pihak sekolah dalam memahami 

dampak kurikulum merdeka pada perubahan pola belajar siswa dan merumuskan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kurikulum 

merdeka. 

b. Bagi guru: Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam memahami pola belajar 

siswa di era Kurikulum Merdeka dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

c. Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam memahami pola 

belajar yang efektif di era Kurikulum Merdeka dan mengembangkan strategi 

belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 

d. Bagi peneliti: Yaitu sebagai bekal dan menjadi nilai tambahan bagi wawasan 

keilmuan bagi mahasiswa strata 1 (S1). 
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METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan dengan judul yang penulis ambil, jenis penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan 

analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan 

peristiwa, fenomena dan situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan 

menginterpretasikan serta membandingkan data hasil penelitian. Beberapa definisi penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. 

Kemudian dalam (Nur, A., & Bayu, 2023) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

proses penyelidikan suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif juga 

didefinisikan sebagai suatu strategi pencarian makna, pengertian, konsep karakteristik, gejala, 

simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan 

holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif 

dalam penelitian ilmiah. dan yang lainnya sebagai upaya untuk meegetahui adanya dampak 

kurikulum merdeka pada perubahan pola belajar siswa di Mis Nurul Iman Pematang Gajah. 

Pemilihan metode ini berdasarkan atas beberapa pertimbangan yang pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan. Yang 

kedua, metode ini menyajikan atau menelusuri secara langsung hakikat hubungan antara 

penelitidengan responden, ketiga, metode ini lebih peka dan lebih bisa menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

B. Setting Dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah tempat dimana proses peneliti yang memperoleh 

pemecahan masalah penelitian yang berlangsung penelitian ini dilakukan di Mis Nurul 

Iman Pematang Gajah. Alasan memilih lokasi ini adalah lokasi tempat PLP peneliti 

sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian dan yang kedua yaitu adanya 

masalah mengenai kurikulum merdeka ini baik dari segi guru dan siswanya.  
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah hal yang menjadi focus kajian, bisa berupa manusia, 

objek, atau organisasi. Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai 

simpulan hasil penelitian. Dan juga subjek penelitian ini didefinisikan sebagai benda, hal, 

atau orang tempat data untuk variable penelitian yang melekat. Yang dipermasalahkan 

dalam sebuah penelitian adalah peran yang sangat strategis dari subjek penelitian. Pada 

subjek penelitian itulah data tentang variable yang penelitian akan amati. Pada penelitian 

kualitatif, responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang 

yang memberi informasi tentang data yang diinginkan genetic berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, atau bisa disebut dengan subjek penelitian atau 

responden kualitatif.  

Selain itu penentuan dalam informan, dapat digunakan model Purposive sampling. 

Metode ini digunakan untuk memperluas subjek penelitian. Hal lain yang harus diketahui 

bahwa dalam penelitian kualitatif, kuantitas subjek ukanlah hal utama sehingga 

pemilihan informan lebih didasari pada kualitas informasi yang terkait dengan tema 

penelitian yang diajukan.(Surokim 2016) 

Sedangkan data non manusia bersumber dari berupa catatan, dokumen-dokumen, 

atau rekaman gambar atau foto beserta hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan 

focus penelitian ini. Atas beberapa pertimbangan sebagaimana telah dikemukakan diatas 

maka yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian atau Key Informan ini yaitu Kepala 

Sekolah, Guru dan Siswa (responden) Subjek penelitian dirumuskan dengan cara 

pertimbangan atau tujuan tertentu dalam pengertian sederhana Berikut Subjek dalam 

penelitian adalah: 

a) Guru (wali kelas 4) Bapak Hamdani S.HI 

b) Siswa kelas 4 Zhaliqa Al faris, Aleesha Zahira, Isyal Rafael harahap, rendi 

fitriyanto, Amelia Zahra, Rania Maritza, Fariz abdurrazaq, Raysa putri, via dzafira, 

M. Daffa franata sinaga, bramantyo abbas, Ahmad hafidz, Amora cindya. 

c) Kepala Sekolah Tameri S.Ag Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Pematang 

Gajah 
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C. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

a. Data Primer 

b. Data Sekunder 

b. Sumber Data 

Tabel 2.2 Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1. Kepala Sekolah Tameri S., Ag Kepala Madrasah 

2. Bapak Hamdani, S.HI.  Mis Nurul Iman 

Pematang Gajah (guru kelas 4) 

1         Guru 

3. Siswa/siswi kelas 4 Mis Nurul Iman 

Pematang Gajah 

13 Siswa 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

b. Teknik Wawancara 

c. Teknik Dokumentasi 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Penyajian Data 

2.   Reduksi data 

3. Menarik/Kesimpulan 

 

F. eknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

a. Triangulasi Sumber  

b. Triangulasi Teknik 

c. Triangulasi Waktu 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pola belajar siswa pada kurikulum merdeka di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul 

Iman Pematang Gajah 
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Kurikulum Merdeka menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Perubahan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih holistik kepada siswa. Namun, transisi ini memerlukan 

penyesuaian baik dari sisi guru maupun siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh peneliti 

dalam Jurnal (Ardiansyah et al. 2024) implementasi pembelajaran IPAS memerlukan 

perencanaan yang matang dan pemahaman mendalam dari pendidik. 

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama 

Guru kelas 4 berdasarkan pertanyaan “ Bagaimana dengan pola belajar siswa di kelas 4, 

setelah menerapkan kurikulum merdeka di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman? “ 

Menurut saya ditemukan bahwa pola belajar setelah penerapan kurikulum merdeka Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan pola belajar siswa masih kurang efektif. Salah satu 

kendala utama adalah kurangnya pemahaman guru terhadap teknologi dalam 

pembelajaran. Sebagai guru kelas 4, saya pribadi masih kesulitan dalam memanfaatkan 

teknologi digital sebagai media pembelajaran. Kurikulum Merdeka mewajibkan adanya 

integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar, misalnya penggunaan platform 

pembelajaran digital, video edukasi, atau perangkat interaktif lainnya. Namun keterbatasan 

saya dalam memahami teknologi membuat metode pembelajaran kurang bervariasi, 

sehingga siswa kurang tertarik dalam belajar. Selain itu, siswa juga masih terbiasa dengan 

metode pembelajaran konvensional . Sebelumnya, mereka lebih banyak menerima materi 

secara langsung dari guru melalui ceramah dan latihan soal. Saat ini, mereka dituntut untuk 

lebih aktif dalam eksplorasi dan pemecahan masalah secara mandiri. Namun karena belum 

terbiasa, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri Kendala lain 

yang cukup signifikan adalah kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi . ketersediaan alat-alat seperti teknologi tersebut masih sangat terbatas. 

Akibatnya, meskipun Kurikulum Merdeka menekankan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, implementasinya di lapangan masih jauh dari ideal dan juga adalah 

minimnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah sehingga 

siswa tidak mendapatkan bimbingan yang cukup dalam menyelesaikan tugas berbasis 

proyek. 

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama 

Siswa-siswi kelas 4 berdasarkan pertanyaan “Apakah dengan perubahan kurikulum dan 
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pola belajar yang sekarang kamu lebih semangat dalam belajar dek? “ Menurut saya kak, 

saya kurang semangat dalam belajar karena media atau metode pembelajaran yang guru 

saya lakukan tidak menggunakan teknologi seperti infocus dan masih menggunakan 

metode ceramah, dan saya merasa bosan dalam belajar karena hanya mendengarkan tanpa 

adanya interaksi atau variasi dalam sebuah materi pembelajaran. Jika pembelajaran lebih 

memanfaatkan teknologi dan metode yang lebih interaktif saya akan lebih semangat dalam 

beragumentasi dalam belajar. 

2. Dampak penghambat dan pendukung kurikulum Merdeka pada perubahan pola 

belajar di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Pematang Gajah 

a. Faktor pendukung 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Mis nurul iman  Menurut hasil 

wawancara Bersama Bapak Tameri S.Ag selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul 

Iman. Bahwa “ Bagaimana cara bapak untuk mendorong majelis guru untuk terus 

mengembangkan kompetensi dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran?“ 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan penyelenggaraan 

pelatihan, pelatihan secara berkala dapat membantu guru memahami perkembangan 

terbaru dalam dunia Pendidikan, terutama terkait dengan pemanfaatan teknologi. 

Workshop yang bersifat praktis juga dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Dan pendampingan Mentoring, memberikan 

bimbingan melalui program mentoring. Penyediaan sarana prasarana teknologi seperti, 

computer dan infocus masih kurang memadai selanjutnya integrasi teknologi dalam 

kurikulum sekolah, mengintegrasikan pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari 

kurikulum sekolah sehingga guru terdorong untuk menggunakannya dalam pembelajaran. 

Dan berkolaborasi dengan institusi Pendidikan dan industry teknologi, menjalin kerja sama 

dengan perguruan tinggi. 

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama 

Guru kelas 4 berdasarkan pertanyaan Bagaimana pengaruh lingkungan belajar yang 

mendukung terhadap pola belajar siswa?  Lingkungan belajar yang mendukung, seperti 

ruang kelas yang nyaman, memberikan siswa kesempatan untuk belajar dengan lebih baik. 

Lingkungan yang positif mendorong siswa untuk lebih fokus dan bersemangat dalam 

belajar. Ketika siswa merasa aman dan didukung, mereka lebih mungkin untuk 
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mengeksplorasi ide-ide baru dan mengambil resiko dalam belajar, yang merupakan bagian 

penting dari Kurikulum Merdeka.  

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama 

Siswa kelas 4 berdasarkan pertanyaan Bagaimana motivasi belajar mempengaruhi cara 

kamu belajar di kelas? Motivasi membuat saya lebih semangat. Ada Sebagian siswa siswa 

termasuk saya Ketika saya ingin belajar kak, saya lebih aktif bertanya dan mengikuti 

pelajaran. Saya jadi lebih berusaha untuk memahami materi yang diajarkan. 

b. Faktor penghambat 

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala 

madrasah berdasarkan pertanyaan “Apa saja kendala yang dihadapi Madrasah dalam 

mengimplementasi kurikulum merdeka?” berikut jawaban informan. Menurut saya 

ditemukan beberapa kendala utama yang dihadapi oleh para guru dan siswa. Kendala ini 

terutama teknologi terkait dengan proses adaptasi terhadap kurikulum merdeka, yang 

masih memerlukan waktu dan dukungan yang optimal lambatnya penerimaan kurikulum 

merdeka, kurikulum merdeka masih dalam tahap awal implementasi sehingga baik guru 

maupun siswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri perubahan kurikulum yang 

relative cepat dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka menyebabkan proses adaptasi 

berjalan lebih lambat”. (TI/03/02/2025). 

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama 

Guru kelas 4 berdasarkan pertanyaan “Apa saja dampak negatif yang bapak amati pada 

perubahan pola belajar siswa setelah penerapan kurikulum merdeka? Berikut jawaban 

informan.“Kurikulum merdeka ini memang memberikan fleksibilitas yang lebih besar 

namun, saya melihat beberapa dampak negative yang perlu diantisipasi contohnya: sekolah 

dengan sumber daya yang lebih baik terutama perkotaan, tentu lebih siap dalam 

menerapkan kurikulum merdeka sementara itu sekolah di daerah terpencil atau dengan 

sumber daya yang terbatas kekurangan fasilitas seperti teknologi dan lain-lain kurikulum 

ini sangat erat kaitanya dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran selain itu 

penggunaan teknologi yang berlebihan juga bisa mengurangi interaksi sosial siswa dan 

kemampuan berfikir kritis siswa tersebut.  Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti Bersama Siswa kelas 4 berdasarkan pertanyaan Bagaimana 

kurangnya motivasi belajar mempengaruhi proses belajar IPA kamu? Ketika saya tidak 
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termotivasi, saya merasa malas untuk belajar karena metode dan medianya itu-itu aja. Hal 

ini membuat saya kurang fokus saat mengikuti pelajaran. Saya jadi jarang membaca buku 

IPA dan tidak tertarik dengan eksperimen yang dilakukan di kelas. 

Dari hasil wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa masih ada ketidak 

sepahaman dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Guru merasa perlu bimbingan lebih lanjut dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan 

prinsip merdeka belajar. Menurut Hosnan (2014) dalam Pendekatan Saintifik dan 

Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, kurikulum yang berorientasi pada kemandirian 

belajar harus didukung dengan pelatihan yang intensif bagi tenaga pendidik agar 

implementasinya dapat berjalan optimal. 

3. olusi dari Faktor yang mempengaruhi dampak kurikulum merdeka pada 

perubahan pola belajar siswa 

Apa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

dampak Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPA? Menurut hasil wawancara Bersama 

Kepala sekolah terima kasih. Salah satu solusi utama adalah peningkatan pelatihan untuk 

guru baik dari segi teknologi. Dengan pelatihan yang lebih intensif, guru dapat memahami 

dan menerapkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. 

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama Guru 

kelas 4 Apa solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pola belajar siswa dalam konteks 

Kurikulum Merdeka? Solusi yang paling penting adalah menerapkan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif. Saya berencana menggunakan lebih banyak teknik pembelajaran berbasis 

proyek, di mana siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah nyata.  

Berikut diperkuat pula oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti Bersama Siswa kelas  

Apa yang kamu harapkan dari guru atau sekolah untuk meningkatkan proses pembelajaran di 

kelas? Saya berharap ada lebih banyak alat dan bahan untuk eksperimen kak. Jika kami bisa 

melakukan lebih banyak praktik, saya yakin kami akan lebih memahami materi yang diajarkan. 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis 

melalui pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan inkuiri. Namun, penelitian oleh 

Wulandari (2023) menemukan bahwa kurangnya pemahaman guru dan Teknologi kurang 

memadai mengakibatkan implementasi yang kurang optimal, Akibatnya, siswa tidak 
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mendapatkan stimulasi yang cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “ Dampak kurikulum merdeka pada perubahan pola 

belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Pematang Gajah Muaro Jambi” dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian dalam skripsi ini di latar belakangi oleh penerapan Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan bagi siswa dalam menentukan cara belajar yang sesuai 

dengan potensi dan minat mereka. Siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi materi 

pembelajaran, meskipun masih terdapat kendala dalam penyesuaian metode 

belajar, baik dari segi guru maupun siswa itu sendiri.  

2. Faktor penghambat dan pendukung  Dampak kurikulum Merdeka     pada perubahan 

pola belajar di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Pematang Gajah. Dampak 

dari Kurikulum Merdeka terhadap pola belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi fleksibilitas 

kurikulum, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, serta peran guru sebagai 

fasilitator yang lebih interaktif. Sementara itu, faktor penghambat mencakup 

keterbatasan fasilitas, kesiapan tenaga pendidik dalam menerapkan kurikulum baru, 

serta perbedaan tingkat adaptasi siswa terhadap sistem pembelajaran yang lebih 

mandiri. 

3. Solusi dari Faktor-faktor yang mempengaruhi dampak kurikulum merdeka pada 

perubahan pola belajar siswa Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan 

beberapa solusi yang dapat mendukung efektivitas perubahan pola belajar siswa. 

Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan, penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, serta adanya kolaborasi antara pihak sekolah, 

orang tua, dan masyarakat menjadi langkah strategis dalam mengoptimalkan 

penerapan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, diharapkan pola belajar siswa 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka, yakni 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan 

individu. 
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Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka. Peningkatan 

Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Teknologi dan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Disarankan agar pihak sekolah dan instansi terkait menyediakan pelatihan dan pendampingan 

bagi guru dalam memahami serta menerapkan Kurikulum Merdeka secara optimal. Pelatihan 

ini harus mencakup strategi pembelajaran berbasis teknologi agar guru lebih siap dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Penguatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah, guru dapat menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi, dan studi 

kasus.  
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